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Anthony Albanese menjadi Perdana Menteri Australia terpilih setelah Partai Buruh yang
dipimpinnya memperoleh suara mayoritas dalam pemilihan nasional pada Sabtu, 21 Mei
2022. Kemenangan partai itu ditegaskan kembali oleh PM Australia Scott Morrison yang
mengakui kekalahan kubu konservatif. Dengan raihan suara 55 persen, Partai Buruh
mendapatkan 72 kursi, lebih banyak dari koalisi Morrison yang memperoleh 52 kursi.
Sementara itu, Independen dan Partai Hijau memperoleh 11 kursi, menurut Australian
Broadcasting Corporation, dan 16 kursi lainnya masih belum dipastikan siapa pemiliknya.   

Partai Buruh unggul dalam jajak pendapat sebelum pemilu, meskipun survei menunjukkan
pemerintah koalisi Liberal-Nasional mempersempit kesenjangan dalam sesi akhir
kampanye enam pekan. Partai Buruh memperoleh suara mayoritas dalam pemilu Australia
kali ini berkat dukungan dari Partai Hijau dan kelompok independen yang
mengampanyekan kebijakan tentang kesetaraan gender dan penanganan perubahan
iklim. Kampanye tersebut berhasil meraih simpati dan melenyapkan amarah pemilih atas
kelambanan pemerintahan Morrison menangani perubahan iklim. 

Meski suara masih dihitung dan susunan pemerintahan belum selesai, Albanese tetap
dilantik agar dapat langsung terbang untuk menghadiri pertemuan kunci kelompok
keamanan negara-negara bernama Quad (yang juga dianggotai AS, India, dan Jepang) di
Tokyo, Jepang, pada Selasa, 24 Mei 2022. Albanese, yang akrab disapa Albo, dilantik oleh
Gubernur Jenderal David Hurley dalam sebuah upacara di Ibu Kota Australia, Canberra.
Selain Albanese, tiga kabinet utama juga dilantik, yakni Menteri Luar Negeri yang dijabat
oleh Penny Wong, Bendahara Negara Jim Chalmers, dan Menteri Keuangan Katy Gallagher.
Selain itu, Wakil Ketua Partai Buruh Richard Marles juga dilantik sebagai Wakil Perdana
Menteri Australia. 

Pemerintahan Anthony Albanese yang berhaluan tengah-kiri menghadapi berbagai
tantangan kebijakan luar negeri, termasuk hubungan yang semakin buruk dengan China.
Perdana Menteri baru itu mengatakan, hubungan bilateral Ausralia dengan Beijing “sulit”.
Hubungan itu merenggang selama beberapa tahun terakhir akibat berbagai pertikaian
geopolitik. Beijing baru-baru ini menandatangani sebuah pakta keamanan dengan
Kepulauan Solomon, yang merupakan sekutu tradisional Australia di kawasan Pasifik. Hal
itu meningkatkan kekhawatiran terhadap perluasan pengaruh China yang semakin besar di
kawasan tersebut. Wakil Ketua Partai Buruh Richard Marles, sebagai Wakil Perdana
Menteri Australia, mengatakan kepada Australian Broadcasting Corporation, bahwa sifat
kepemimpinan Beijing yang sulit diduga itu menciptakan kesulitan.    

Partai Buruh telah menuduh pemerintah konservatif, yang sebelumnya memerintah
Australia, mengabaikan negara-negara tetangga Australia di wilayah Pasifik. Analis
memperkirakan,   pemerintahan  baru   pimpinan  PM  Albanese  akan  fokus   pada  usaha
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bbc.com, 25 Mei 2022;
cnnindonesia.com, 25 Mei 2022;
Kompas, 25 Mei 2022;
Media Indonesia, 24 Mei 2022;
voaindonesia.com, 24 Mei 2022.

Sumber

Komisi I melalui Fungsi Pengawasan dapat meminta Kementerian Luar
Negeri untuk mencermati kemenangan Partai Buruh dalam pemilu Australia
dan terpilihnya Anthony Albanese sebagai Perdana Menteri. Indonesia perlu
mencermati kebijakan pemerintahan baru Australia, baik itu yang berkaitan
dengan hubungan bilateral kedua negara maupun yang berkaitan dengan
kepentingan kawasan. Indonesia harus memastikan bahwa kemenangan
Partai Buruh dalam pemilu Australia akan semakin memperkuat kerja sama
bilateral Indonesia dan Australia di berbagai bidang, dan juga memberi
kontribusi positif bagi stabilitas kawasan. Tampilnya Albanese sebagai PM
Australia yang baru dari Partai Buruh dan dengan kebijakannya yang peduli
pada isu lingkungan perlu dimanfaatkan oleh Indonesia untuk bersama-sama
memperkuat kerja sama global mengatasi perubahan iklim. Kerja sama di
bidang ekonomi, perdagangan dan investasi juga perlu terus diperkuat oleh
kedua negara baik dalam kerangka implementasi Indonesia-Australia
Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA) maupun G-20.      
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diplomatik di Asia Tenggara serta menggiatkan koalisi untuk melawan kegiatan China di
sana. PM Albanese sendiri mengaku ingin bertemu Presiden Indonesia, Joko Widodo
(Jokowi), untuk memperdalam kerja sama. Hal tersebut diungkap Albanese melalui Twitter
menanggapi ucapan selamat dari Jokowi usai dirinya terpilih menjadi PM. 

Ketua Pusat Studi Australia, Universitas Nasional (CFAS), Harry Darmawan mengatakan,
kemenangan Albanese dari Partai Buruh akan membawa optimisme buat Indonesia baik
dalam hubungannya dengan Australia hingga stabilitas kawasan Asia Tenggara. Analisis itu,
kata Harry tidak luput dipengaruhi oleh faktor sejarah, yaitu hubungan mesra kedua negara
ketika Australia dipimpin Partai Buruh, yang dimulai saat Australia mendukung
kemerdekaan Indonesia. Faktor lainnya adalah letak geografi Indonesia yang strategis bagi
Australia dan negara terbesar di kawasan. Stabilitas politik antara Indonesia dan Australia
adalah jaminan bagi stabilitas Australia dan kawasan. Walaupun, kepemimpinan Anthony
Albanese tidak akan mengubah strategi Australia yang belum 100 persen percaya diri
untuk mengurus pertahanan dan keamanan, seperti yang terbaru adalah menjalin
kesepakatan AUKUS (kerja sama kapal selam tenaga nuklir antara AS, Australia, dan Inggris)
dan lainnya.
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